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Abstrak 

Program magang merupakan salah satu sarana pembelajaran berbasis pengalaman yang memberikan kesempatan 

bagi mahasiswa untuk mengaplikasikan pengetahuan teoritis dalam lingkungan kerja profesional. Artikel ini 

mendeskripsikan pelaksanaan kegiatan magang mahasiswa akuntansi di KJA Sinergi Multi Consulting 

Pekalongan. Kegiatan yang dilakukan meliputi penginputan SPT 1770, pembuatan laporan triwulan, 

rekapitulasi kas mall 2025, pengelolaan data penginputan SPT, pengolahan data koperasi batik, serta penginputan 

invoice PPN 2025 ke dalam aplikasi QuickBooks. Metode yang digunakan adalah pendekatan deskriptif melalui 

observasi langsung, dokumentasi kegiatan, dan keterlibatan aktif mahasiswa dalam pekerjaan konsultansi 

akuntansi dan perpajakan. Hasil kegiatan menunjukkan bahwa program magang memberikan kontribusi 

signifikan bagi peningkatan kompetensi mahasiswa dalam bidang perpajakan, akuntansi keuangan, dan 

penggunaan teknologi akuntansi berbasis digital. 

Kata kunci – SPT 1770, laporan triwulan, kas mall, PPN, QuickBooks, koperasi batik, magang akuntansi 

 

Abstract 

Internship programs serve as an experiential learning medium that provides students with the opportunity to 

apply theoretical knowledge in a professional work environment. This article describes the implementation of an 

accounting student internship at KJA Sinergi Multi Consulting Pekalongan. Activities carried out included 

inputting SPT 1770 tax returns, preparing quarterly reports, recapitulating mall cash data for 2025, managing 

SPT input data, processing batik cooperative data, and entering 2025 VAT invoices into the QuickBooks 

application. A descriptive approach was employed through direct observation, activity documentation, and active 

student participation in accounting and tax consultancy tasks. The results indicate that the internship program 

significantly enhanced students’ competencies in taxation, financial accounting, and the use of digital accounting 

technology. 

Keywords – SPT 1770, quarterly report, mall cash, VAT, QuickBooks, batik cooperative, accounting internship 
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PENDAHULUAN 
Perkembangan dunia usaha yang semakin kompleks menuntut adanya sumber daya manusia 

yang tidak hanya memahami konsep akuntansi secara teoritis, tetapi juga mampu mengoperasikan 

berbagai sistem dan perangkat lunak akuntansi secara praktis. Dalam konteks ini, program magang 

menjadi instrumen penting yang menjembatani dunia pendidikan dengan dunia kerja. Melalui 

program magang, mahasiswa dapat mengembangkan kompetensi teknis dan non-teknis yang relevan 

dengan kebutuhan industri (Sidiq et al. 2025) 

KJA (Kantor Jasa Akuntansi) Sinergi Multi Consulting merupakan kantor jasa akuntansi yang 

berlokasi di Pekalongan dan bergerak dalam bidang konsultansi keuangan, perpajakan, dan akuntansi. 

Sebagai lembaga yang melayani berbagai klien dari sektor usaha kecil menengah hingga koperasi dan 

ritel modern, KJA ini membutuhkan tenaga yang kompeten dalam mengelola data keuangan, 

pelaporan pajak, dan pencatatan transaksi menggunakan aplikasi akuntansi modern seperti QuickBooks 

(Septiana 2024) 

Perpajakan merupakan salah satu aspek penting dalam pengelolaan keuangan usaha. SPT 

(Surat Pemberitahuan Tahunan) 1770 merupakan formulir yang digunakan oleh wajib pajak orang 

pribadi yang memiliki penghasilan dari usaha atau pekerjaan bebas untuk melaporkan kewajiban 

perpajakan tahunan mereka. Pelaporan pajak yang akurat dan tepat waktu sangat penting dalam 

menjaga kepatuhan wajib pajak sesuai dengan peraturan perpajakan yang berlaku di Indonesia  

Selain perpajakan, pengelolaan laporan keuangan secara periodik juga menjadi kebutuhan 

utama berbagai jenis usaha. Laporan triwulan, rekapitulasi kas, serta pengelolaan invoice PPN 

merupakan bagian dari siklus akuntansi yang harus dilakukan secara sistematis dan akurat. 

Penggunaan aplikasi akuntansi seperti QuickBooks dapat membantu meningkatkan efisiensi dan 

akurasi dalam proses pencatatan keuangan (Nisa et al. 2024) 

Berdasarkan latar belakang tersebut, artikel ini bertujuan untuk mendeskripsikan pengalaman 

mahasiswa selama magang di KJA Sinergi Multi Consulting Pekalongan, khususnya dalam kegiatan 

perpajakan dan akuntansi keuangan, serta mengidentifikasi pembelajaran yang diperoleh dari 

pelaksanaan program magang tersebut. 

 

METODE 
Lokasi dan Waktu Pelaksanaan 

Kegiatan magang dilaksanakan di KJA Sinergi Multi Consulting yang berlokasi di Kota 

Pekalongan, Jawa Tengah. Pelaksanaan magang berlangsung selama kurang lebih tiga bulan pada 

tahun 2025. KJA Sinergi Multi Consulting merupakan kantor jasa akuntansi yang melayani berbagai 

klien dalam bidang pelaporan pajak, pengelolaan keuangan, dan konsultansi akuntansi. Program 

magang ini merupakan bagian dari kurikulum pendidikan tinggi akuntansi untuk memberikan 

pengalaman kerja nyata kepada mahasiswa dalam lingkungan professional (Alam dan Susti 2025). 

 

Tahapan Pelaksanaan Kegiatan 

Kegiatan magang dilaksanakan melalui tiga tahapan utama sebagai berikut. 

1. Tahap Persiapan 

Pada tahap ini mahasiswa melakukan orientasi terhadap lingkungan kerja di KJA Sinergi 

Multi Consulting. Mahasiswa mendapatkan penjelasan mengenai struktur organisasi, jenis 

layanan yang diberikan kantor, serta prosedur kerja yang berlaku. Pembimbing lapangan 

memberikan arahan terkait tanggung jawab, etika profesi, dan penggunaan perangkat lunak 

akuntansi yang digunakan dalam pekerjaan sehari-hari. Tahap persiapan sangat penting untuk 

membantu mahasiswa memahami konteks kerja dan menyesuaikan diri dengan budaya kerja di 

kantor konsultansi akuntansi (Warno et al. 2025) 

2. Tahap Pelaksanaan 
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Tahap pelaksanaan merupakan inti dari kegiatan magang. Pada tahap ini mahasiswa 

terlibat secara langsung dalam berbagai kegiatan operasional kantor, antara lain penginputan SPT 

1770, pembuatan laporan triwulan, rekapitulasi kas mall 2025, pengelolaan data penginputan SPT, 

pengolahan data koperasi batik, serta penginputan invoice PPN 2025 ke dalam aplikasi QuickBooks. 

Keterlibatan langsung ini memberikan pengalaman praktis yang komprehensif dalam bidang 

perpajakan dan akuntansi keuangan berbasis teknologi (Sari, Manafe, dan Elisabeth 2026). 

 

 
Gambar 1. 

Penyerahan oleh pembimbing magang 

 

3. Tahap Evaluasi 

Tahap evaluasi dilakukan setelah kegiatan magang selesai dilaksanakan. Mahasiswa 

melakukan refleksi terhadap pengalaman yang diperoleh dan berdiskusi dengan pembimbing 

lapangan mengenai perkembangan kompetensi yang telah dicapai. Evaluasi bertujuan untuk 

mengidentifikasi pencapaian dan memberikan umpan balik terhadap pelaksanaan program 

magang secara keseluruhan (Sari, Manafe, dan Elisabeth 2026) 

 

Teknik Pengumpulan Informasi 

Teknik pengumpulan informasi dilakukan melalui observasi langsung, dokumentasi kegiatan, 

serta diskusi dengan pegawai dan pembimbing lapangan. Observasi dilakukan dengan mengamati 

secara langsung proses kerja dalam bidang perpajakan dan akuntansi keuangan di KJA Sinergi Multi 

Consulting. Dokumentasi dilakukan melalui pencatatan kegiatan harian dan pengumpulan data yang 

relevan. Diskusi dengan pegawai dan pembimbing lapangan dilakukan untuk memperoleh 

pemahaman yang lebih mendalam mengenai prosedur kerja, regulasi perpajakan, dan penggunaan 

perangkat lunak akuntansi (Melati 2024). 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
Gambaran Umum Instansi 

KJA Sinergi Multi Consulting merupakan kantor jasa akuntansi yang berdomisili di Kota 

Pekalongan, Jawa Tengah. Kantor ini bergerak dalam bidang layanan konsultansi akuntansi, 

perpajakan, dan keuangan yang melayani berbagai klien mulai dari pelaku usaha mikro, kecil dan 

menengah (UMKM), koperasi, hingga pengelola mal dan ritel modern. Dalam menjalankan layanannya, 

KJA Sinergi Multi Consulting berpedoman pada standar profesi akuntan serta peraturan perpajakan 

yang berlaku di Indonesia. Keberadaan kantor jasa akuntansi seperti KJA Sinergi Multi Consulting 

sangat penting dalam membantu pelaku usaha memenuhi kewajiban perpajakan dan pelaporan 

keuangan secara akurat dan tepat waktu (Klau dan Puspita 2025) 
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Pelaksanaan Kegiatan Magang 

Selama pelaksanaan magang di KJA Sinergi Multi Consulting Pekalongan, mahasiswa terlibat 

dalam berbagai kegiatan teknis perpajakan dan akuntansi keuangan. Kegiatan-kegiatan tersebut 

diuraikan sebagai berikut. 

1. Penginputan SPT 1770 

SPT 1770 merupakan formulir Surat Pemberitahuan Tahunan yang digunakan oleh wajib 

pajak orang pribadi yang memiliki penghasilan dari usaha atau pekerjaan bebas. Kegiatan 

penginputan SPT 1770 dilakukan dengan mengentri data penghasilan, pengurangan, dan 

penghitungan pajak terutang berdasarkan dokumen yang diberikan oleh klien kantor. Proses ini 

menuntut ketelitian tinggi karena kesalahan dalam penginputan dapat mengakibatkan 

ketidaksesuaian pelaporan dengan kewajiban pajak yang sebenarnya. Mahasiswa belajar 

memahami struktur formulir SPT 1770 mulai dari pengisian identitas wajib pajak, penghasilan 

neto, penghasilan kena pajak, hingga penghitungan pajak yang harus dibayar (Setyowati dan 

Furqon 2025) 

Kegiatan ini memberikan pemahaman praktis kepada mahasiswa mengenai mekanisme 

pelaporan pajak penghasilan orang pribadi, termasuk penggunaan aplikasi e-Filing yang 

disediakan oleh Direktorat Jenderal Pajak untuk menyampaikan SPT secara elektronik. 

Pengetahuan ini sangat relevan dengan materi perpajakan yang telah dipelajari di bangku 

perkuliahan, sehingga mahasiswa dapat mengonfirmasi pemahaman teoritisnya melalui 

pengalaman langsung di lapangan (Dwianti dan Damayanti, n.d.) 

 

  
Gambar 2. 

Penginputan SPT 1770 

2. Pembuatan Laporan Triwulan 

Laporan triwulan merupakan laporan keuangan yang disusun setiap tiga bulan sekali 

sebagai bentuk pertanggungjawaban atas kondisi keuangan suatu entitas usaha. Mahasiswa 

dilibatkan dalam proses pembuatan laporan triwulan untuk beberapa klien kantor, yang meliputi 

penyusunan laporan laba rugi, neraca, dan arus kas berdasarkan data transaksi yang telah dicatat 

selama periode berjalan. Kegiatan ini memberikan pengalaman langsung dalam penyusunan 

laporan keuangan yang sesuai dengan Standar Akuntansi Keuangan (SAK) yang berlaku (Hartati 

dan Munandar 2025) 

Penyusunan laporan triwulan membutuhkan kemampuan analitis dalam mengolah data 

transaksi menjadi informasi keuangan yang bermakna. Mahasiswa belajar mengenai pentingnya 

konsistensi dalam pencatatan akuntansi serta relevansi laporan keuangan sebagai alat 

pengambilan keputusan bagi manajemen dan pemangku kepentingan lainnya. Pengalaman ini 

memperkuat pemahaman mahasiswa tentang siklus akuntansi secara menyeluruh (Widjaja 2025) 
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Gambar 3. 

Pembuatan Laporan Triwulan 

 

3. Rekapitulasi Kas Mall 2025 

Kegiatan rekapitulasi kas mall 2025 dilakukan dengan mengumpulkan, 

mengklasifikasikan, dan merekapitulasi seluruh data penerimaan dan pengeluaran kas dari klien 

pengelola mal untuk periode tahun 2025. Proses ini mencakup pengecekan kesesuaian antara 

bukti transaksi fisik dengan data yang telah dicatat, serta penyusunan ringkasan arus kas dalam 

format yang terstruktur menggunakan aplikasi spreadsheet. Rekonsiliasi kas yang akurat sangat 

penting untuk memastikan keandalan data keuangan dan mencegah terjadinya kesalahan atau 

kecurangan dalam pengelolaan uang tunai 

Melalui kegiatan ini, mahasiswa memperoleh pemahaman mendalam mengenai 

pentingnya pengendalian internal dalam pengelolaan kas, termasuk prosedur pemisahan tugas, 

otorisasi transaksi, dan dokumentasi yang memadai. Pengalaman praktis ini melengkapi 

pengetahuan teoritis yang telah diperoleh mahasiswa dalam mata kuliah sistem pengendalian 

internal dan akuntansi keuangan  

 

  
Gambar 4. 

 Rekapitulasi Kas Mall 2025 

 

4. Pengelolaan Data Penginputan SPT 

Kegiatan ini melibatkan pengelolaan dan pengorganisasian data yang diperlukan dalam 

proses penginputan SPT untuk berbagai klien kantor. Mahasiswa bertugas mengumpulkan, 

memverifikasi, dan menyortir dokumen pendukung seperti bukti potong pajak, laporan 
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keuangan, dan dokumen pendapatan lainnya sebelum data tersebut diinput ke dalam sistem 

pelaporan pajak. Pengelolaan data yang baik sangat penting untuk memastikan kelengkapan dan 

keakuratan pelaporan pajak sesuai dengan ketentuan yang berlaku (Direktorat Jenderal Pajak 

2023). 

Kegiatan ini juga mencakup pembuatan dan pemeliharaan arsip digital klien yang 

terorganisir dengan baik. Sistem pengarsipan yang baik memungkinkan akses yang mudah 

terhadap data historis klien dan mendukung efisiensi dalam pelayanan konsultansi perpajakan. 

Mahasiswa belajar mengenai pentingnya manajemen informasi dalam praktik akuntansi 

profesional (Fadhilah, Enjellika, dan Serli 2025) 

 

 
Gambar 5. 

Pengelolaan Data Penginputan SPT 

 

5. Pengolahan Data Koperasi Batik 

Pekalongan dikenal sebagai kota batik, dengan banyak koperasi yang bergerak dalam 

industri batik. Kegiatan pengolahan data koperasi batik melibatkan pencatatan dan pengolahan 

data keuangan koperasi, termasuk simpanan anggota, pinjaman, dan sisa hasil usaha (SHU). 

Koperasi sebagai badan usaha yang berbasis keanggotaan memiliki karakteristik akuntansi yang 

berbeda dengan perusahaan pada umumnya, sehingga membutuhkan pemahaman khusus dalam 

pengelolaannya  

Mahasiswa belajar mengenai standar akuntansi koperasi dan mekanisme penghitungan 

SHU berdasarkan kontribusi anggota. Pengalaman ini memberikan wawasan yang berharga 

mengenai keunikan akuntansi koperasi sebagai salah satu bentuk badan usaha yang memiliki 

peran penting dalam perekonomian masyarakat, khususnya di sektor industri kreatif seperti batik 

(A et al. 2025) 

 
Gambar 6. 

 Pengolahan Data Koperasi Batik 
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6. Penginputan Invoice PPN 2025 ke QuickBooks 

Pajak Pertambahan Nilai (PPN) merupakan pajak yang dikenakan atas setiap 

pertambahan nilai dari barang atau jasa dalam proses produksi dan distribusi. Kegiatan 

penginputan invoice PPN 2025 ke dalam aplikasi QuickBooks dilakukan dengan mengentri data 

faktur pajak masukan dan keluaran dari klien ke dalam sistem akuntansi berbasis cloud tersebut. 

QuickBooks merupakan salah satu aplikasi akuntansi yang populer digunakan oleh bisnis kecil dan 

menengah karena kemudahan penggunaannya dan fitur yang lengkap (Meilany et al. 2026) 

Proses penginputan invoice PPN ke QuickBooks meliputi pengisian informasi vendor atau 

pelanggan, nomor faktur pajak, tanggal transaksi, jumlah PPN, dan akun yang terpengaruh. 

Mahasiswa belajar mengenai alur pencatatan transaksi PPN dalam sistem akuntansi digital, 

termasuk pembuatan laporan pajak yang dapat digunakan sebagai dasar pelaporan SPT Masa 

PPN kepada Direktorat Jenderal Pajak. Pengalaman menggunakan QuickBooks memberikan 

mahasiswa keterampilan praktis dalam penggunaan teknologi akuntansi modern yang sangat 

dibutuhkan di dunia kerja saat ini (Sholekah, Putri, dan Istanawati 2025) 

 

 
Gambar 7. 

Penginputan Invoice PPN 2025 ke QuickBooks 

 

Pengalaman dan Pembelajaran yang Diperoleh 

Selama pelaksanaan magang di KJA Sinergi Multi Consulting Pekalongan, mahasiswa 

memperoleh berbagai pengalaman dan pembelajaran yang berharga. Melalui keterlibatan langsung 

dalam kegiatan perpajakan dan akuntansi keuangan, mahasiswa dapat mengkonfirmasi dan 

memperdalam pemahaman teoritis yang telah diperoleh selama perkuliahan. 

Pengalaman menginput SPT 1770 memberikan pemahaman praktis mengenai mekanisme 

pelaporan pajak penghasilan orang pribadi, termasuk berbagai jenis penghasilan yang harus 

dilaporkan dan pengurangan yang diperbolehkan. Kegiatan pembuatan laporan triwulan memperkuat 

kemampuan mahasiswa dalam penyusunan laporan keuangan yang sesuai dengan standar akuntansi 

yang berlaku. Rekapitulasi kas mall memberikan pengalaman dalam pengelolaan dan rekonsiliasi data 

kas yang merupakan aspek fundamental dalam pengendalian internal keuangan. 

Pengelolaan data penginputan SPT dan data koperasi batik mengembangkan kemampuan 

mahasiswa dalam manajemen informasi keuangan yang terorganisir. Sementara itu, pengalaman 

menggunakan QuickBooks untuk penginputan invoice PPN memberikan keterampilan teknis dalam 

penggunaan teknologi akuntansi modern yang sangat relevan dengan kebutuhan industri saat ini. 
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Secara keseluruhan, program magang ini telah memberikan kontribusi yang signifikan dalam 

membentuk kompetensi profesional mahasiswa akuntansi  

 

Pembahasan 

Berdasarkan hasil kegiatan magang yang telah dilaksanakan di KJA Sinergi Multi Consulting 

Pekalongan, terdapat beberapa temuan penting yang dapat didiskusikan dalam konteks 

pengembangan kompetensi mahasiswa akuntansi. 

Pertama, kegiatan perpajakan seperti penginputan SPT 1770 dan pengelolaan data 

penginputan SPT menunjukkan kompleksitas sistem perpajakan Indonesia yang membutuhkan 

pemahaman mendalam tentang regulasi dan prosedur yang berlaku. Hal ini sejalan dengan penelitian 

(Sinuhaji, Purba, dan Hutapea 2024) yang menyatakan bahwa penguasaan sistem perpajakan secara 

praktis merupakan kompetensi kunci yang dibutuhkan oleh akuntan profesional di era digitalisasi 

perpajakan. 

Kedua, penggunaan aplikasi QuickBooks dalam penginputan PPN menunjukkan pentingnya 

penguasaan teknologi akuntansi dalam praktik kerja modern. Pemanfaatan teknologi akuntansi 

berbasis cloud memungkinkan efisiensi yang lebih tinggi dalam proses pencatatan dan pelaporan 

keuangan. Kompetensi dalam penggunaan perangkat lunak akuntansi menjadi salah satu keunggulan 

kompetitif yang dibutuhkan oleh para profesional akuntansi masa kini (Pitria, Haliah, dan Nirwana 

2024) 

Ketiga, pengolahan data koperasi batik memberikan perspektif yang unik mengenai praktik 

akuntansi pada entitas berbasis keanggotaan. Karakteristik koperasi yang berbeda dengan perusahaan 

konvensional menuntut pemahaman khusus tentang standar akuntansi koperasi dan mekanisme 

distribusi sisa hasil usaha. Pengalaman ini memperluas wawasan mahasiswa tentang ragam konteks 

penerapan ilmu akuntansi dalam kehidupan nyata (Yuniati 2015) 

Keempat, pembuatan laporan triwulan dan rekapitulasi kas mall mengonfirmasi pentingnya 

pelaporan keuangan periodik yang akurat dan tepat waktu sebagai dasar pengambilan keputusan 

bisnis. Proses penyusunan laporan keuangan yang komprehensif membutuhkan pemahaman 

menyeluruh tentang siklus akuntansi dan kemampuan dalam menganalisis data keuangan secara kritis 

(Saeni dan Lestara 2022). 

 

KESIMPULAN 
Kesimpulan : 

Berdasarkan pengalaman magang di KJA Sinergi Multi Consulting Pekalongan, dapat 

disimpulkan bahwa program magang memberikan kontribusi yang sangat signifikan dalam 

pengembangan kompetensi mahasiswa akuntansi, khususnya dalam bidang perpajakan dan teknologi 

akuntansi. Kegiatan-kegiatan yang dilaksanakan selama magang, meliputi penginputan SPT 1770, 

pembuatan laporan triwulan, rekapitulasi kas mall 2025, pengelolaan data penginputan SPT, 

pengolahan data koperasi batik, dan penginputan PPN 2025 ke QuickBooks, telah memberikan 

pengalaman praktis yang komprehensif dan relevan dengan kebutuhan dunia kerja akuntansi 

profesional. 

Program magang ini telah membuktikan bahwa pengetahuan teoritis yang diperoleh di 

bangku perkuliahan dapat diaplikasikan dan diperdalam melalui pengalaman kerja nyata di 

lingkungan profesional. Penggunaan teknologi akuntansi modern seperti QuickBooks dan e-Filing juga 

memperlengkapi mahasiswa dengan keterampilan digital yang sangat dibutuhkan dalam era 

transformasi digital di bidang akuntansi dan perpajakan. 

Saran : 

Berdasarkan pengalaman yang diperoleh, terdapat beberapa rekomendasi yang dapat 

dipertimbangkan untuk meningkatkan kualitas program magang. Pertama, perguruan tinggi perlu 

meningkatkan integrasi materi perpajakan praktis dan pelatihan aplikasi akuntansi modern dalam 



Fitri Yani et al, Penerapan Teknologi Akuntansi dan Perpajakan dalam Praktik Kerja Nyata: Refleksi 

Pengalaman Magang di KJA Sinergi Multi Consulting Pekalongan 

This work is licensed under Creative Commons Attribution License 4.0 CC-BY International license 

      Hal | 559 

kurikulum pendidikan akuntansi. Kedua, KJA Sinergi Multi Consulting diharapkan dapat terus 

mengembangkan program magang dengan memberikan akses yang lebih luas kepada mahasiswa 

untuk terlibat dalam berbagai jenis klien dan kegiatan layanan akuntansi. Ketiga, perlu dikembangkan 

panduan kompetensi yang jelas bagi mahasiswa magang di kantor jasa akuntansi, yang mencakup 

standar profesi, regulasi perpajakan terkini, dan keterampilan penggunaan perangkat lunak akuntansi. 

Keempat, evaluasi berkala terhadap relevansi dan efektivitas program magang perlu dilakukan secara 

konsisten untuk memastikan kesesuaian dengan perkembangan kebutuhan industri akuntansi. 
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